
'Sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut
dan paling tahu tentang Allah di antara kalian.'

Ummul Mukminin Aisyah -raḍiyallāhu 'anhā- meriwayatkan, "Apabila Rasulullah صلى الله عليه وسلم
memerintahkan sesuatu kepada para sahabat, maka perintah tersebut adalah amalan
yang terjangkau. Mereka berkata, 'Kondisi kami tidak seperti Anda, wahai Rasulullah!
Sesungguhnya Allah telah mengampuni dosa Anda yang lalu dan yang akan datang.'
(Mendengar itu) beliau marah sampai terlihat kemarahan beliau pada raut wajahnya.
Kemudian beliau bersabda, 'Sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut dan

paling tahu tentang Allah di antara kalian.'"
[Sahih] [HR. Bukhari]

Ummul  Mukminin  Aisyah  -raḍiyallāhu  'anhā-  memberitahukan  bahwa  Nabi صلى الله عليه وسلم   tatkala
memerintahkan suatu amalan kepada orang-orang,  maka beliau memerintahkan amalan
yang ringan dan tidak memberatkan mereka, karena khawatir mereka tidak mampu untuk
merutinkannya,  dan  beliau  juga  mengerjakan  amalan  yang  ringan  seperti  yang  beliau
perintahkan kepada mereka. Akan tetapi, mereka justru meminta kepada beliau beban yang
berat, sebab mereka meyakini bahwa mereka butuh amalan yang lebih guna mengangkat
derajat mereka di bawah beliau. Mereka berkata, "Sesungguhnya keadaan kami tidaklah
sama dengan keadaan Anda, wahai Rasulullah, karena Allah telah mengampuni dosa Anda
yang  telah  lalu  dan  yang  akan  datang."  Mendengar  itu,  beliau  marah  sampai  terlihat
kemarahan beliau  pada raut  wajahnya.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya aku
orang yang paling takut dan paling tahu tentang Allah di antara kalian, maka kerjakanlah apa
yang aku perintahkan."
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